
JIIP, Vol 5 No 2 Juli 2023 51-61 
e-ISSN: 2809-8935 ; p-ISSN : 2809-8927 
Received 30 Mei 2023 / Revised 14 Juni 2023 / Accepted 05 Juli 2023 
 

 

Jurnal Ilmu Pertanian dan Perkebunan 
https://jurnal.ugp.ac.id/index.php/JIIP  

 
Inventarisasi Tumbuhan Famili Amaryllidaceae Di Taman Sejarah 
Bandung 
 
 
Savira Puji Lestari1, Shifa Nurani2, Ateng Supriyatna3 

1,2,3Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung 40614 
e-mail: 1 savirapuji33@gmail.com , 2 shifanurani90@gmail.com  

 
Abstract. Indonesia is an archipelagic country which is famous for its large islands namely 
Sumatra, Sulawesi, Java, Kalimantan and Papua and includes 34 provinces. Indonesia's 
biodiversity has put Indonesia in second place after Brazil with the title of Megabiodiversity 
Country. To maintain this plant diversity, it is necessary to have inventory activities as an effort 
to collect data for plant species which generally survey locations directly for the sustainability 
of biological resources as well as planning area management so that these plants are not 
threatened with extinction. This research was carried out for 1 day on Saturday, 10 June 2023 
at the Bandung Historical Park. The method used in this study is a descriptive survey method 
with exploratory techniques and direct documentation. Based on the results of research 
conducted at the Bandung Historical Park, it can be concluded that there are 5 species from the 
Amaryllidaceae family including; Crinum americanum L., Crinum americanum L., Hippeastrum 
reginae (L.) Herb., Crinum moorei Hook.f., Zephyranthes candida L., Crinum asiaticum L. 
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Abstract. Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan pulau besarnya yaitu Pulau 
Sumatera,Sulawesi,Jawa, Kalimantan dan Papua serta mencakup di dalamnya34 
provinsi.Keanekaragaman hayatiyang  dimilikiIndonesia mengantarkan Indonesia menempati 
peringkat kedua setelah brazil dengan predikat Negara Megabiodiversitas. Untuk menjaga 
keanekaragaman tumbuhan ini, maka perlu adanya kegiatan Inventarisasi sebagai Upaya proses 
pengumpulan data untuk jenis tumbuhan yang umumnya meninjau lokasi secara langsung untuk 
keberlanjutan sumber daya hayati maupun perancangan pengelolaan Kawasan agar tumbuhan 
tersebut tidak terancam mengalami kepunahan. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 hari pada hari 
Sabtu, 10 Juni 2023 di Taman Sejarah Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey deskriptif dengan teknik eksplorasi dan dokumentasi langsung. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Taman Sejarah Bandung, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat 5 spesies dari famili Amaryllidaceae diantaranya; Crinum americanum L., Crinum 
americanum L., Hippeastrum reginae (L.) Herb., Crinum moorei Hook.f., Zephyranthes candida 
L., Crinum asiaticum L.  

 

Kata Kunci: Amaryllidaceae, Inventarisasi , Megabiodiversitas 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan pulau besarnya yaitu 

Pulau Sumatera,Sulawesi,Jawa, Kalimantan dan Papua serta mencakup di dalamnya 34 
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provinsi. Namun ada ribuan pulau yang tersebar luas secara merata yang bahkan tidak 

terjamah oleh manusia. Pada tahun 2022, Badan Pusat Statistik (BPS) telah mencatat bahwa 

jumlah pulau yang dimiliki Indonesia mencapai 17.500 pulau dengan panjang garis pantai 

sekitar 

95.181 km. Dapat dipahami, dengan banyaknya jumlah pulau di Indonesia menjadikan 

faktor pendukung keberadaan habitat dari berbagai keanekaragaman flora maupun fauna. 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia mengantarkan Indonesia menempati 

peringkat kedua setelah brazil dengan predikat Negara Megabiodiversitas. Hal ini tentu 

dipengaruhi oleh letak geografis yang dimiliki Indonesia yaitu berada diantara benua asia dan 

benua Australia sehingga mempengaruhi kondisi musim sepanjang tahun. Faktor geografis 

mempengaruhi musim penghujan dan kemarau yang tentu akan berpengaruh terhadap 

kelembaban dan massa udara di setiap wilayah di Indonesia (Yuniarti, 2020). 

Inventarisasi merupakan proses pengumpulan data untuk jenis tumbuhan yang 

umumnya meninjau lokasi secara langsung untuk keberlanjutan sumber daya hayati maupun 

perancangan pengelolaan Kawasan agar tumbuhan tersebut tidak terancam mengalami 

kepunahan. Selain itu, Inventarisasi mendukung jalannya informasi persebaran jenis 

tumbuhan di berbagai wilayah di Indonesia. Penelitian ini menjadikan salah satu pusat Taman 

di Kota Bandung menjadi tinjauan lokasi utama, sebab banyak sekali Taman kota yang belum 

banyak menjadi pusat pendataan Inventarisasi tumbuhan. Salah satu keuntungan taman kota 

yang dapat dirasakan oleh masyarakat ialah menjadi paru paru sebab keberadaan tumbuhan 

akan menyerap polutan yang dihasilkan oleh kendaraan yang melintas di wilayah tersebut 

(DLH Yogyakarta, 2021). 

Taman Sejarah Bandung menjadi lokasi penemuan penelitian inventaris pada jenis 

tumbuhan Amaryllidaceae. Taman sejarah Bandung merupakan Taman yang berdiri sejak 

2017 pada era pemerintahan walikota Bapak Ridwan Kamil. Letaknya berada di kompleks 

pemerintahan kota Bandung di Jalan Aceh No.53, Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, Kota 

Bandung, Jawa Barat. Bahwa sejarahnya, Taman ini dahulunya merupakan lahan Parkir 

Gedung DPRD namun oleh Pemerintah kota Bandung disulap menjadi taman sejarah karena 

di dalamnya banyak informasi para pemimpin yang sejak dahulu sampai sekarang menjadi 

pemimpin bandung. Selain itu, Konsep yang dimiliki Taman sejarah yaitu lahan terbuka hijau 

yang di sekelilingnya banyak sekali tumbuh-tumbuhan yang menghiasi aktivitas masyarakat 

di tengah hiruk pikuk kota Bandung. 

Amaryllidaceae merupakan tumbuhan bakung-bakungan yang memiliki bunga 

berbagai macam warna-nya sehingga banyak masyarakat yang tertarik merawatnya sebagai 
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tanaman hias untuk dibudidayakan bahkan sampai pada tahap eksplorasi. Bahkan untuk 

beberapa negara seperti Negara Cina dan India yang memanfaatkan Amaryllidaceae untuk 

pengobatan maupun pencegahan penyakit. Cara hidup nya yang mudah untuk melakukan 

toleransi sehingga dapat menyesuaikan diri di tempat kering sekalipun. Kandungan Alkaloid 

yang dimiliki Famili Amaryllidaceae mampu menjadikan faktor pendukung pemanfaatan 

pengobatan tradisional. Hal ini dikarenakan pemikiran masyarakat dahulu mengenai 

tumbuhan yang berkhasiat obat, bahwa memang betul akan sedikitnya resiko bahan kimia 

yang dimiliki tanaman herbal (Yuniarti, 2020). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 hari pada hari Sabtu, 10 Juni 2023 di Taman 

Sejarah Bandung yang beralamat di Jl. Aceh No.53, Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, 

Kota Bandung, Jawa Barat 40117. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera 

handphone dan aplikasi Plant Net untuk memudahkan identifikasi serta aplikasi Google Earth 

Pro untuk menggambarkan lokasi penelitian. Bahan yang digunakan adalah seluruh sampel 

tumbuhan suku bakung-bakungan (Amaryllidaceae) yang diambil dari lokasi penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey deskriptif dengan 

teknik eksplorasi dan dokumentasi langsung. Pengumpulan data tumbuhan dilakukan 

dengan penjelajahan area Taman Sejarah Bandung seluas 4.062 m2. Supaya tidak ada 

tumbuhan suku bakung-bakungan yang terlewati dan membuat dokumentasi selanjutnya 

mengidentifikasi spesimen. Data yang dikumpulkan meliputi nama lokal, famili, genus, spesies 

serta manfaatnya yang disusun dalam sebuah tabel. Identifikasi tumbuhan suku bakung-

bakungan juga menggunakan literatur dari beberapa sumber, yang kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil inventarisasi di area Taman Sejarah Bandung, tercatat ada x jenis tumbuhan 

yang termasuk dalam suku bakung-bakungan (Amaryllidaceae). Ditemukan pula sebanyak 3 

genus dari 5 spesies. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 
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Tabel 1. Daftar Inventarisasi Tumbuhan Famili Amaryllidaceae di Taman Sejarah Bandung 

o 

Nama Lokal Genus Spesies Kegunaan 

Lily Laba-Laba 

(1) 

Crinum Crinumameri

canum L. 

Peluruh air seni, anti inflamasi, 

mencegah terjadinya pendarahan, 

mengobati luka,meredakan rematik 

pada sendi 

Lily Laba-Laba 

(2) 

Crinum Crinumameri

canum L. 

Peluruh air seni, anti inflamasi, 

mencegah 

terjadinyapendarahan,mengobatiluk

a,meredakan rematik pada sendi 

 
Amyrillis / 

Mexican Lily 

Hippeastrum Hippeastru m 

reginae (L.)

Herb. 

Mengobati munculnya keseleo pada 

bagian tubuh, mengobati sakit 

pinggang, membantu pengobatan 

sakit gigi, membantu melancarkan 

buang air kecil  

Natal Lily Crinum Crinummoore

i Hook.f. 

Mengobati bengkak di tangan dan

kaki, mengobati borok, mengobati

luka, peluruh keringat, peluruh

muntah 

Kembang Coklat Zephyranthes Zephyranthe s 

candida L. 

Digunakan dalam ornamen taman

sebagai pengisi taman, pembatas jalan

setapak, sebagai penurun panas,

mengobati kejang pada anak 

Bakung Lele / 

Bakung Putih 

Crinum Crinumasiatic

um L. 

Antimikroba,antiinflamasi, 

antioksidan, anti emetik, laksatif,

diuretik, reumatik, dan mengkontrol

pendarahan 
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Gambar 1. Peta persebaran famili Amaryllidaceae di Taman Sejarah Bandun 

a 

 

b 

 
 

 

c 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi hasil inventarisasi tumbuhan famili Amaryllidaceae di Taman 
Sejarah Bandung (a) Crinum americanum L. (b) Crinum americanum L. (c) Hippeastrum 
reginae (L.) Herb. (d) Crinum moorei Hook.f. (e) Zephyranthes candida L. (f) Crinum 
asiaticum L. 
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Crinum americanum L. 

Crinum americanum L. merupakan bagian dari genus Crinum yang memiliki sekitar 18 

spesies tanaman bunga dari suku Amaryllidaceae. Crinum americanum L. atau yang sering 

disebut sebagai Lily laba-laba ditemukan di pinggir taman sebanyak 2 spesies. Lily laba-laba 

merupakan tanaman tegak yang hidup dalam rumpun kecil. Daunnya tumbuh dari umbi yang 

memiliki panjang sekitar 2-4 kaki dan memiliki lebar 2-3 inci. Batang bunganya berdiameter 

sekitar 1 inci, memiliki tinggi 2-3 kaki, dengan jumlah 2-6 bunga yang berbentuk seperti laba- 

laba berwarna putih. Namun, pada saat pengamatan, Lily laba-laba ini tidak berbunga, dan 

terdapat hama yaitu ulat yang merusak bagian daunnya. 

Berikut adalah klasifikasi Crinum americanum L. Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Asparagales 

Famili : Amaryllidaceae 

Genus : Crinum 

Spesies : Crinum americanum L. 

Hippeastrum reginae (L.) Herb. 

Hippeastrum reginae merupakan jenis tanaman bunga yang populer. Memiliki nama 

umum Amaryllis Merah. Hippeastrum reginae merupakan anggota dari genus Hippeastrum 

termasuk dalam keluarga Amaryllidaceae. Amaryllis Merah ini terletak tepat di tengah taman 

dengan warna bunganya yang cantik yaitu berwarna merah gradasi. Hippeastrum regina 

memiliki umbi yang besar berbentuk bulat yang fungsinya sebagai penyimpan cadangan 

makanan. Daun-daun tumbuh dari umbi, daun tumbuh panjang dan berwarna hijau gelap yang 

ujungnya runcing. Pada daun-daun ini membentuk roset di pangkal tanaman. Hippeastrum 

reginae memiliki bunga yang menarik dan indah. Tiap batang bunga terdapat satu hingga tiga 

bunga yang berukuran besar dan menonjol. Bunganya memiliki kelopak bunga yang lebar 

seperti bentuk lonceng dengan warna merahnya yang mencolok. Pada kelopak bunga seringkali 

terlihat garis atau strip merah sehingga bunga tampak sangat cantik.
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Berikut adalah klasifikasi Hippeastrum reginae 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Asparagales 

Famili : Amaryllidaceae 

Genus : Hippeastrum Herb. 

Spesies : Hippeastrum reginae (L.) Herb. 

Crinum moorei Hook.f. 

Crinum moorei Hook.f yang ditemukan memiliki bunga yang sudah mekar berwarna 

putih, namun ada sedikitnya dua sampai tiga bunga yang keadaannya masih kuncup. Khas 

Bunga putih yang menarik mata untuk selalu melihatnya menjadi faktor utama bahwa bakung 

ini banyak diminati masyarakat Indonesia untuk diletakkan di pekarangan rumah untuk 

menampakan keindahannya. Lokasi untuk tanaman bakung yang rata rata telah berbunga ini 

ada pada sisi kanan taman sejarah Bandung yang berjajar dengan lampu merah di sisi jalan. 

Bunga bakung putih ini akan mengeluarkan aroma yang harum pada saat malam hari. 

Berdasarkan ilmiahnya bahwa ada faktor pendorong bunga mengeluarkan bau yang harum 

karena memiliki kelopak bunga yang cukup besar (Silalahi, 2018). 

Berikut adalah klasifikasi Crinum moorei Hook.f. 

Kerajaan        : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Asparagales 

Famili : Amaryllidaceae 

Genus : Crinum 

Spesies : Crinum moorei Hook.f
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Zephyranthes candida L. 

Spesies kedua yang ditemui di Taman Sejarah Bandung yaitu Zephyranthes candida 

tepatnya berada di tengah-tengah taman yang tumbuh langsung dengan tanah. Tinggi 

tanaman Zephyranthes candida memiliki tinggi rata rata yang sama mencapai 20-45 cm serta 

banyak mengandung air. Namun, jika dilihat dari kejauhan seperti famili rumput-rumputan. 

Umumnya Zephyranthes candida yang membuatnya mencolok yaitu mempunyai beragam 

jenis warna bunga seperti kuning, merah muda dan putih sehingga banyak digunakan untuk 

penghias pekarangan rumah dan taman taman di tengah kota. Warna bunga dengan 

Zephyranthes candida yang kami temukan berwarna putih dengan kelopak nya yang 

kekuning-kuningan. Tanaman hias keluarga Amaryllidaceae yang termasuk ke dalam herba 

perennial berasal dari Negara Amerika Selatan dan Amerika utara (Torres Morán, 2019). 

Klasifikasi lengkap yang dimiliki oleh lili hujan , diantaranya:  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Subkelas         : Liliidae 

Ordo : Liliales 

Famili : Amaryllidaceae 

Genus : Zephyranthes 

Spesies : Zephyranthes candida L 

Morfologi tumbuhan lili hujan yaitu daun yang panjang meruncing berwarna hijau tua 

juga mengkilap, kelopak bunga berbentuk semacam terompet. Zephyranthes candida dikenal 

juga sebagai lili hujan karena tumbuh dan mekarnya terjadi secara sempurna pada saat 

memasuki musim penghujan. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan penelitian yang 

menyebutkan bahwa kecerahan warna bunga tergantung pada kelembaban serta suhu udara 

habitat dimana Zephyranthes candida tumbuh. Makna nya, semakin tinggi kelembaban udara 

maka bunga yang dihasilkan pun semakin cerah. Namun berdasarkan penemuan yang kami 

lihat secara langsung warna bunga yang dihasilkan cukup putih bersih. Namun karena lokasi 

taman ini berada di tengah jalan kota yang setiap hari nya selalu ada aktivitas lalu lalang 

kendaraan sehingga poluasi dari kendaraan sedikitnya akan mempengaruhi 

tumbuhanZephyranthes candida. Sehingga akan ada sedikit perbedaan kecerahan warna 

apabila habitatnya di dataran tinggi (Nurtjahjaningsih, 2012). 
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Bunga Lili Hujan merupakan bunga yang sempurna karena putik dan benang sari yang 

berada dalam organ yang sama, serta dapat mekar sempurna pada pukul 07.00-09.00 WIB . 

Namun saat sore hari saat sinar matahari tenggelam, kuntum bunga spesies Zephyranthes 

akan menguncup dan esok pagi akan kembali mekar. Selain waktu yang mempengaruhi 

terhadap mekarnya bunga, selain itu Kelembaban tanah akan berpengaruh terhadap proses 

mekar dan menguncupnya bunga (Nurtjahjaningsih, 2012). 

Di Indonesia, Zephyranthes candida termasuk dalam tanaman hias yang mudah 

beradaptasi. Di Afrika selatan dan Cina telah banyak memanfaatkan lili hujan ini sebagai obat 

tradisional karena memiliki kandungan alkaloid yang dapat mengatasi gejala Alzheimer, 

flavonoid dan fenol (Sindiri et al., 2013). 

Crinum asiaticum L. 

Crinum merupakan tanaman tropis dengan genus 180 spesies yang banyak ditemukan 

di wilayah Asia Tenggara, Australia, dan Kepulauan Pasifik, serta Karibia, Florida, dan 

Louisiana.Crinum asiatiucm merupakan salah satu famili dari Amaryllidaceae atau dikenal 

juga dengan bakung-bakungan. Daunnya berbentuk roset bahkan tidak muncul adanya 

batang sehingga daun yang dimiliki cenderung terlihat dari akar. Maksimal ketinggian yang 

dimiliki crinum asiaticum mencapai 2 meter, Namun untuk spesies yang ditemukan di taman 

Sejarah Bandung memiliki kisaran rata rata tinggi tanaman yaitu 1-1,5 meter. Daun yang 

dimiliki cenderung tebal dan memanjang dengan karakteristik setiap helai nya mempunyai 

panjang sekitar    50−150 × 3,5−20 cm , berdasarkan lama  hidup nya akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Habitat Crinum asiaticum L ini dapat tumbuh di 

dataran 

rendah maupun dataran tinggi karena memiliki toleransi terhadap perubahan 

lingkungan yang cukup tinggi (Silalahi, 2018). 

Klasifikasi lengkap yang dimiliki oleh Tumbuhan Bakung Putih, diantaranya:  

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta  

Divisi : Magnoliophyta  

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Liliales 
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famili : Amaryllidaceae 

Genus : Crinum 

Spesies : Crinum asiaticum L 

Bakung atau Crinum asiaticum L menjadi salah satu tanaman berkhasiat obat 

tradisional yang telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat luar seperti India bahkan di 

Indonesia juga telah memanfaatkan khasiat yang dikandung mulai dari daun,batang,bunga 

maupun umbi-umbiannya yang dapat mengurangi rasa nyeri pada demam maupun 

peradangan. (Lim, 2020). 

Indonesia dengan kekayaan wilayahnya menjadi pendukung sumber daya dalam 

pemanfaatan yang berbeda beda seperti Crinum asiaticum L yang dimanfaatkan umbi- 

umbiannya oleh suku dayak untuk mengatasi jaringan tubuh yang terinfeksi seperti cedera 

(Supiandi, 2019). Untuk Suku Batak di Sumatera Utara yang mengekstraksi tanaman bakung- 

bakungan untuk patah tulang, demam maupun keseleo dan masyarakat jambi untuk 

mengobati sakit punggung. Untuk itu, ini hanya salah satu pengetahuan yang didapat dari satu 

jenis tanaman saja. sehingga dapat dipastikan bahwa kajian inventarisasi tidak hanya 

mengetahui keanekaragaman yang dimiliki saja, melainkan hal positif yang dapat 

dimanfaatkan yaitu mengambil khasiat baik yang terkandung di dalamnya untuk kesehatan 

manusia. (Hariyadi, 2012). Menurut Patel 2017, Tanaman bakung memberikan aktivitas 

antimikroba, antiinflamasi, antioksidan, anti emetik, laksatif, diuretik, rematik, dan 

mengontrol pendarahan. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 

Kontribusi dalam penelitian ini adalah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai dasar pertimbangan, pendukung, dan sumbangan pemikiran 

kepada para pembaca atau pun yang membutuhkan informasi mengenai pentingnya sebuah 

Inventarisasi tumbuhan demi terjaganya keanekaragaman tumbuhan di Negara Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Amaryllidaceae merupakan tumbuhan bakung-bakungan yang memiliki bunga 

berbagai macam warna-nya sehingga banyak masyarakat yang tertarik merawatnya sebagai 

tanaman hias untuk dibudidayakan bahkan sampai pada tahap eksplorasi. Kandungan 

Alkaloid yang dimiliki Famili Amaryllidaceae mampu menjadikan faktor pendukung 

pemanfaatan pengobatan tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Sejarah Bandung, dapat 



Savira Puji Lestari                                                                                                                                       53 

 
 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 5 spesies dari famili Amaryllidaceae diantaranya; 

Crinum americanum L., Crinum americanum L., Hippeastrum reginae (L.) Herb., Crinum moorei 

Hook.f.,  Zephyranthes candida L., Crinum asiaticum L. 
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